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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini dapat di 

simpulkan bahwa masyarakat yang mempunyai pengetahuan yang baik 

sebesar 52.5%, sikap yang baik sebesar 55.7%, motivasi yang baik sebesar 

60.1% dan perilaku yang baik sebesar 50.6% dalam mencegah demam 

berdarah dengue di RW 011 Kelurahan Cawang, Kecamatan Kramat Jati 

Jakarta Timur 

Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan 

perilaku masyarakat dalam mencegah DBD dengan nilai p value = 0,011 

(p< 0,05), sikap dengan perilaku masyarakat dalam mencegah DBD 

dengan nilai p value=0.039 (p<0.05), motivasi dengan perilaku 

masyarakat dalam mencegah DBD dengan nilai p value (p<0.010), dengan 

demikian dari semua variabel faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

(pengetahuan, sikap dan motivasi) memiliki pengaruh besar terhadap 

perilaku masyarakat dalam mencegah demam berdarah dengue di RW 011 

Kelurahan Cawang, Kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur. 
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B. Saran  

1. Bagi Puskesmas 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, diharapkan kepada petugas 

puskesmas untuk tetap memberikan penyuluhan terkait pencegahan 

DBD khususnya tentang pengetahuan mengenai penjelasan penularan 

DBD, terkait sikap mengenai cara melenyapkan virus dengue, dan 

terkait motivasi mengenai peningkatan kesadaran masyarakat dalam 

mencegah DBD 

2. Bagi pendidikan 

Diharapkan agar bahan penelitian ini dapat menjadi referensi di 

perpustakaan bagi pembaca/mahasiswa untuk menambah atau 

memperkaya pengetahuannya. 

3. Bagi peneliti 

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat melakukan penelitian mengenai efektifitas penyuluhan kesehatan 

pada masyarakat. 
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